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ABSTRAE

Pengelolaan DAE morupakan masslzsh serius kurena
huas luhan keitis meningkat vang diskibatkan oleh
pengelolaan lahan vang tidak sezuad dengan kesessaian
dan kemampuannya den fidak diserial ongan usaba
konservest tapak dun  air, déria perubeban pola
penggunaan  izhsn  bervegetasi Fengukuran lapang
paramster yang berpengsrub terhadup hidrologl suamm
DAL tidek mudab dilakukan karens karakieristik vang
barsifat kompleks dan komprehensit, SWAT (Soff and
Water Assessment Tool) merupskan sustu model vang
dapat membaniu dalam memperkivakan kondisi hidrologl
berbasis proses fisik {physical based model). Penslitlun
mi bermjuan watok untul mengeabul nilal validass
aplikasi madel BWAT di sub DAS Ciltwang Hals dan
meneniukan Pengelolaan [aben Teibaik (PLT) peda
fahan pertagivo di sub DAS Cilivung Halu, Melode vang
digunakan melipot pengompalan date, pengolaban data
npuf, penggunasn mode] SWAT, kalibrasd, validast dan
simmudasi Pengelalsan Lahan Techaik (FLT). Penclitian
dilaksanskan dari bulan Jusi 2011 sampai dengan Juui
2012, Valhidasi debli harizn bulan Februar dan Maret
tahon 2009 dan 203] wenunjukkes R 488 dan MSE
0,74, Nilai kabbrasi by menuvnukkan bahws muodel
BWAT depat digunaken uatuk mempredikst kondist
hidvologi pada swb DAS Ciliwung Hulu Aplikasi
eras banpku, penapaman memnrst koatur, penangman
menott o dan ageoforesint dapel  mesuruskan
sliran  permukaan.  Teras  banghu  ferhbukd paling
efektil menoruskan aliran pervukagn hinggs 79.21%.

Kate banch: debit, kalibrasi, pepgelodasy hon, 8WAT, validast

ARSTRALCT
Serious  problams  encountered v watershed

mianagerment are rofated to the vegetated-land conversion
aind ingreastag areas of critical land. The Iater 8 caused
by inproper land mesagement ignoring land capability
and soifability status, lack of spplication seil and
water conservefion technigues and landnse changes.
Mezgsgrement of various field paramsters m watershed
seale was not easy beoause of i complex characteristics
which sometime  tterrelated o gach other, A Medelliog
using Sodd and Waler Assessment Trool (SWAT can
e wmserul o understend processes involving those
parameters i 3 veatershed. The objoctives of ths
research are: 1o apelyze validation valus of SWAT
model in sub watershed Citwung Huln and o simulate
Hext Management Practices in agriculture field in sub
watershed Cihwung Hulu, Methods applied including
soliection of primary aud secondary data, preparation and
snalyze the input data, spplication of e SWAT model,
analyze of the galibration pavarseters, determination of
the validation values and simudation land management,
The sesearch was held in the period of June 200 untdl
June 2012, Based on the data of daily discharge flow
in Febrsary and March 2009 and 2011, the validation
results showed veluas of R 088 and HSE 0,74, These
resutis desonibed that SWAT mode! can be used (o predict
hydrologioal processes in Ciliweng Hule watershed,
Furtheremwre, based op simulation of land management,
terrace 18 the most effertive soil conservation technique
which can reduge surface rauoff wmil 79.21%.

Revwordy calibration, disgharge flow, land mansgoment, SWAT,

vatidatioh
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FENDAHULUAN

Pengelobmn DAS mempekan faleor penting vang
mempengarold kualitas sumberdaya alam dan ekosistem
DAR DAS Ciltwaung Hulu tonmasuk ke dalam DAS vaeg
banyak mendapaikan perhatiao karens 61 baglan wilavab
bitir BAS Ciliwung yaitu ibakota negara {lakaria} sering
mengaiany kejadian baniir.

Tekaoan pembangunzn yang tngg vada sub DAS
Ciliwung Halu menvebabkan DAS i werpolong salsh
satu DAS veng wengalamd depradsst, Kondisi i
digigileanr oleh pengsiolzan Yehan vang tidak sespai
dengsn kemampuansys dan  tidsk  diserel dengan
usaha konservast tanzh dsm am, sena perubzhan pola
penggunaan lzhan bervegetasi,

Pemanfastan DAL secws mbensil mengskibatian
teriadinys konvers Tahan di Bagan hulu vang membaws
dampak neganf terhadap kescimbangan dan lualitas
gumberdava air. Konversi lahan pads wmmarye ferjadi
pada pengprmaan lehan frotan menjadi daerah pedochunan
dan pertanian, dacrah perfebunan meniadi lahan pertanian
dan permukiman, dacrah pertaman menjadi permulimen
dan industr. Tidak jarang ferdapet deemb hutan dan
parkehunan  yany berubah  mendadi fanah  kosong,
serisntar dan gunde! vang kemudian meniadi lahan koits,
Fakhrudin GO03) mengemuokakan bahwa, berdasarkan
hasil sualigis penggunean iahae, luas peroiekiman
sub DAL Uiliwung mendnghat sseara subtansial dord
1990 sampai 1936 {meningkal 67.838%). Perunman luas
ishan pertanian den itan, dan peningkatan lons lahan
terbangun torsebut telsh meningkatkan debit puncsk
hidiograf pada Stasiun Kstulampa dat 156 o3 di-
meniadi 205 m3 dt-1.

Mangiemen pengelolasn lahan diperlukan agar Hhan
dapat dinergnnakan seears lestas dan barkesivaminingsn
{sustainable). Berbagsi teknologi komservasi fansh
vegatail (strip cropping, alley cropping) der mekanik
{teras, gulud saluran pengelait pads lahan pertanian dapat
diaplikasikag wtuk menfags don memperbatkd kualites
tanah, Tless Megamendung Kazhbupaten Bogor vang
terletak di Sub DAL Ciliwong Hulu tish menerapkan
mknik konservasi tsess (Mulvana of gl 20110 Kualitas
fanah vang baik pads akbimya memberikan dampak
positif terhadap ckosistem sekitamya.

Peagpunaan maodel sebagal suatu penvederhanasn durt
realitay vang schensrnys diperivkan uatek mendban
datan: meemprodikst proses vang leviadl df dalam DAS.
SWAT (Soil asd Water Assessment Tool) mentpakan
suate model veng  dapat memperkivaken  koodisi
hidrologi berbasis proses fisik (physical based modef),
sehinges memungkinkao sejumlah proges fisik vang
terboda unfuk disimulasikan pada suatn DAS (eitsch
21 ol 2010y Peneliign ind berfujian uniuk mengeiahu
nilat validasi aphikasi model SWAT g1 sob DAS Clltwung

72

Hulu dan mencotukan Pengelolaan Labao Torbaik (PLT)
pada lzhan pertanisn di sub DAS Cilivimg Hulu,

METODE PENELITIAN
fokast Penclitian

Lokasi penslitian dilsksapakan di sub DAS Clliwung
Hulp yang terietak pads posisi 6737 %4 LE dan
106750 - 1970 BT Lokasi DAS Ciliwang Hulu secara
administradf melipoti $ wilayzh kecamatan yaitz Bogor
Timar, Clawi, Sokarals, Megamendung dan Clsams,
Kegiatan penelitian lspang dilakssnskan smlal bulan
Foni 2811 samnpa) dengan Jurg 2G12.

Bahan dan Alst

Bahan dan alat vang diguneken dslarmn penelitian o
melipust data primer dan data selunder, Beribour data
yang digumkan:
< ats ikdim harjan wehus 2006-2011 vang melipod
penyinaran rataherd, fempersir dan kecepaian
angin {Balst Meteorologl Kimatolog! dan Geofisile
Wilavab 1 Citekod

«  Data cwal bujas barvian fabwin 2008-2011 stesion
Cieko, Qunung Mas dan Qadog vang diperoleh
dari Balat Pendavagunzan Sumberdaya Aly Wilayah
Sungat Cillwung Cisadans dan Balal Meteorologl
Klimatologi dan Geofisika Darmaga.

1 Peta DEM (2gital Elevasion Modsl) resolust spasin
W=3Im

*  Pata penggunzan ishan tahun 2010

+  Paia Tanah Semiden? skalz 1:50.000 Pusat Penslitian
Tanah 1992, datz sifgt enah hasi? pengambian
congoh tanah dan literstor {Soekardi dan Diacaudia
1987, Subavdia dan Bowmso 1986

> Data debit hariar ahun 20082011 vang diperaich
dari Balal Pendavagunaan Sumberdava Alr Wilayah
Sungal Clliwung Cisedans,

Akt veng digunakan adalzh kemwuier deagan
sofiwars AroSWAT wer 2009937, SWAT CUP
4.3.7, 8WAT Plot and Graph.

Metade

Berbagai input vang dibulubkan melipati dats idor,
pata DEM, peta pengruncan jzhas, pete dan data tansh
serta data biofisik DAS dimasukian ke dalam model
SWAT sehingga dihasitkan suatu Xelusran {ouipwr). Pada
hasil keluaran tersebt dilekulean kalibrast dan validasi
wntik mengeizhul tingkat keakwatan model Berbagai
1eknik konservasi tunah dizsimulasikan untul mensetehut
Pengelotaan Lahan Terbaik 4 sub DAS Ciliwung Hula,
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peagmmpnian Dats

Data sekonder yvang dikumputkan meliputi daia iklim,
dota tanah, data penggunasn lahan dan dats hidrotogt
Data tersebut diperoleh dari berbagai instansi seperti

Balai Pendayagunaan Sumberdaya Aiv Wilayah Sungai

{ilwung Cisadane (FSDA), Balai Besar Pengembangan
Sumberdaya Laban (BBSDLPY, serts Balai Meteorologi
Klimnatologl dan Geofisika {BMKG) Citeko dan Darmaga,

Pengolahan Data Inpuf

= Pengolahon dats inpui spasial merbunibken daia
DEM dan baizs DAS yaog dilakukan menggunakan
progiam Arc(GIS, Data tersebut digunaken dalam
rangks stk membuat  watershed  delinparor
{deHneasi DAS:

= Pembuatan HRYU  membutohkan  dalz foost
penggunaan labap, tansh dan lereng,

»  Pembuafan basis data ikdim unimk membust
data generator Him {weather genemtor dets)
membliuikan parameter baput vang hanss dihitung
terlebily cahulu berdasarken data ik

Penggunaszn Model ArcSWAT

Model SWAT mempunyal beberapa  Keungguolan
vaitu dibangun berdasarkan proses vang terjadi dengan
menghimspun informasl mengenzi iklim, sifac tanah,
wpograll tanaman dan pengelolaon lehan yang terdapat
dalars DAS, mempunyal date inpu vang sudah tersediz,
dapat dikerjakan secara efisicn menggunakan komputer
sehingge hemat waktu dan bieyve dan memumnghinkssn
penggune unhik mepgevaiuest dampek jangka panisng
dalamn suaty DAS {Neitach ef 2l 20051 Tordapatbeberspa
tahapan dalam penggunaan model SWAT vaitw delingasi
DAS, analisis HRL (Midrology Regponse Unil, inpwt
dats ikhm, membangan input data dan Run SWAT,

Kalibrasgi

Pada tahap kalibmsi, data vang skan dignoakas yeitu
data delit harian observast den shoulest bulan Februadi-
Maret talun 2008 dag 2009, Parsmeter vang digunskan
dalam proses kalibiasi merupakan parameter vang
sensittf jerhadap kondist idrologi DAS Ciliweng Halu.

Validasi

Validasi dilakukan dengan menggunakan data debit
harian bulan Febiyar - Maret fahun 2009 dan 200
dengan memasukkan parameter yang sudah dikalibrasi
pada data simulas) dan kemudian dibandingan datanya
dengan data observagl, Metode sinfistik vang digunakan

adalah korelast koefisien Pearson (R) dan NSE (Nash
Suteliffe Efficiency). Koteria nilal staustk untok NSE
disaitkan pads Tabel 1,

Tabel 1 Kriteriz nilni stavistik NSE

Kriterig NSE
Sangat baik 0,75-NSE<1,00
Raik (.65<NSE<(75
Mernuaskan (30<NSE<(.45

Hurang roenmaskan MSE<0,50

Bwmbgr: Moviast g ol (2007}
Stimuiadd Pongeloisan Laban Torba&k (PLT)

Dilskukan  bebersps  skenario  pengelolaan  Iahan
yang mendokung terhadap kegiatan konservasi tanah.
Pamiliban skeserio dilakaken dengan memilin fleons
{Zcheduled 3fanagement Operaions) dom kemudian
dilakukan stmwlast pade teloologh komservast vaitn
pengzunasn  teras, ponsnaman  menmani koot
penansman SN {strp croppizg dan agroforesin,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karzkteristik SUR DAS Ciliwung Hulu
Kradaan Unium

Besar lussan sub DAS Ciliwung Hulu adalah 14.325,8
ha. Sub DAS Cilivamg Hulu teedini dari 7 sub DAS
yatlw: Togu, Cisarua, Cibogo, Uisukabirvs, Clesek,
Cispusenpan dan Kawlampe. Sub DAS Ciliwung Hule
mgimpunya: batas sehagat berikut:

{i3sebelabh Ymur berbatasan dengan DIAS Uikerang
Gabeh, DAS Ciharum

{1} sebelah barat berbatasan dengan DAR Ulsadane

{3} sebeleh utars herbatesan dengan DAS Ulkess Bekas

{43 sebelah selatao berhatasan dengan DAS Clkundul

Hidim

Rata-rata coran bulas dart 3 stasion pursh bujan yain
Ciieko, Gunong Mas, Gadog selams 6 tehun (2006-2011)
menunjukkan bahwa cusah hujan maksimum teradi pada
bulan Februart sebesar 374 rum dan ditkutt bulan Jenuard
sebesar 4995 mn. Curan hujan minivann teradi pada
bulan Jull yaite sebesar 69,1 . Grafik dari ssbaran
rata-ratg curah Wmyan dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdazarkan data dadd stasiun ikiim Clitsko tahun
20062011, rata-rata kecopatan angin paling besar terjadi
pvada bulan Seprember mencapat LR m detl. Raia-
fata penyinaran matehart lebih beser tedadi pads atlan

3


http:Cilivru.ng
http:CisEr".la
http:mengguu<li:.an
http:sensitiftcrl:ar.ap
http:delinc1l.s1

Informatika Pertanian. Vol. 21 No.2, Desember 2012 : 71 - 79

Agustus sampai dengan bulan Oktober. Penyinaran
matahari mencapai puncaknya pada bulan September
sebesar 18,6 MJ m-2 hari-1. Temperatur rata-rata bulanan
maksimum dari BMKG Citeko selama 6 tahun (2006-
2011) menunjukkan sekitar 27,1 °C fterjadi di bulan
September dan 27,0 °C terjadl di bulan Oktober.

E '7' Eiﬁhuﬁﬁ E

Jan Feb Mar Apr Wel Jus  Jul Azt Sep Okt Nop Des

Gambar 1. Rata-rata curah hujan tahun 2008-2011

Topografi

Topografi Sub DAS Ciliwung Hulu bervariasi mulai
dari datac (0-8%), berombak (8-13%), bergelombang
(15-25%), berbukit dan bergunung (25-40%), serta
bergunung curam (>40%). Kelerengan merupakan faktor
yang mempengaruhi karakteristik aliran air karena dapat
menentukan besar dan kecepatan volume run-off.

Jenis Tanah

Jenis tanah yang terdapat pada DAS Ciliwung Hulu
berdasarkan peta tanah semidetil skala 1:30.0000 Pusat
Penelitian Tanah dan Agroklimat 1992 menunjukkan
bahwa terdapat 10 jenis tanah. Persentase sebaran luasan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Penggunaan Lahan
Jenis penggunaan lahan pada swatm DAS sangat

mempengaruhi hidrologi kawasan tersebut. Penggunaan
lahan tahun 2010 yang terdapat di DAS Ciliwung Hulu

Tabel 2. Luas jenis tanah DAS Ciliwung Hulu

berdasarkan proses delineasi adalah kebun campuran
(38%), hutan sekunder (19,9%), tegalan/ladang (17%),
perkebunan (15,5%), pemukiman {7%), hutan primer
(1,8%). semak/belukar (0,7%) dan tanah terbuka (0,1%).

Kalibrasi dan Validasi
Kalibrasi

Kalibrasi merupakan proses pemilihan kombinasi
parameter untuk meningkatkan koherensi antara respon
hidrologi yang diamati/diukur dengan hasil simulasi.
Kalibrasi model dilakukan untuk mendapatkan kondisi
yang adaptif di lapangan. Proses kalibrasi dilakukan
dengan membandingkan data debit harian observasi
dengan data simulasi selama 2 bulan (Februari dan Maret)
tahun 2008 dan 2009. Parameter yang sengitif terhadap
perubahan debit yaitu CN2, ESCO, EPCO, GW_REVAP,
GWQMN dan RCHRG_DP (Santhi et al. 2006). Jha et
al. (2006) mengemukakan bahwa parameter yang sensitif
dalam melakukan perhitungan nilai debit adalah CN, SOL
AWC, GW_DELAY, GW_Alfa dan SURLAG. Setiap
daerah memiliki karakteristik tersendiri yang bervariasi
sehingga parameter yang digunakan untuk kalibrasi pada
suatu daerah dapat berbeda dengan daerah lainnya.

Parameter vang digunakan dalam proses kalibrasi
pada DAS Ciliwung Hulu yaitu bilangan kurva aliran
permukaan (CN), faktor alpha aliran dasar (ALPHA BF},
lama *delay’ air bawah tanah (GW_DELAY), kedalaman
minimum air pada perairan dangkal (GWQMN), koefisien
revap air bawah tanah (GW_REVAP), fraksi perkolasi
perairan dalam (RCHRG _DP), faktor evaporasi tanah
(ESCQ), faktor uptake tanaman (EPCQ), nilai Manning
untuk saluran utama (CH N2), bantaran hidrolik pada
saluran utama aluvium (CH_K2), faktor alpha aliran
dasar untuk ‘bank storage’(ALPHA_BNK) dan koefisien
lag aliran permukaan (SURLAG). Simulasi dilakukan
vntuk menentukan nilai yang optimal sesuai kondisi di
lapangan.

No Nama Luas {ha) Persen
1 Asosiasi Andic Humitropepts-Typic Dystropepts 2295 19,1
2 Asosiasi Typic Hapludands-Typic Tropopsamments 3.343.8 233
3 Asosiasi Typic Humitropepts-Typic Eutropepts 434 0,3
4 Kompleks Typic Tropopsamments - Lithic Troporthents 59 0,0
5 Kompleks Typic Troporthens-Typic Fluvaguents 2374 1,7
6  Konsosiasi Typic Dystropepts 1.827.9 12,8
7  Konsosiasi Typic Eutropepts 2.072,8 14,5
&  Konsosiasi Typic Hapludands 2.271,0 15,9
9 Konsosiasi Typic Hapludults 1.628,0 [
10 Konsosiasi Typic Humitropepts 160,2 1,1

Jumlah 14.325,8 100,0
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Validasi

Yalklasi adatsh proses evaluast terhadap moded upiuk
mendapatkan gambaran tenizep Hngkst keiudskpastian
yang dimitki oleh suate medst dalam memprediksi
proses  hidrologl {(Indarro 2012 Lapgkah  validasi
bertujuan untuk membuktikan bahwa suatu proses/
metede dapal memberikan hasil yang konsiston sesoat
dengan spasifixasi vang telah ditetapkan. Proses validesi
difekukan dengan membmndingkan dutw harian debi
obsorvesi dengan duota herign debil sumulss bulan
Fobroan-Maret tabmo 2009 dan 2011,

Pads Goambar 2 torhthar grafik hidrograph aliran
sipulgst sebelum validest dap hidrograph obssrvasi
(owfan Februari-Meret fadmn 2009 dan 20011) Korglast
sebelum validasi ditakukan didspat nilai K sebesar 0,86
{Ctambar 3) dan NSE sebesar 0,74 (baik).
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Gambar 2. Hidregraph afren simulast sebelum validas!
dan higrogral chiservesi (huisn Fabains Marsd
tahun 2008 dan 20793
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Garbar 3 Debif vl simulas! sebelum validas! dan dan
daldl harian obhservast Duian FebrumbMast
tahum 2009 dan 201

Parameter hastl kalibrasi kemudian dimasukkan ke
dalam simulasi validasi, Pada Gambar 4 disajikan grafik
hidrograph aliean siminlasi setelah proses validasi dan
bidrograph observasi (ndan Febroari-Maret tahun 2009
dan 2011} Dard hasi) smnulesi validasi sosebut muka
didapatikan nilad validesi uniuk R {Cambar 53 adalah
8,88 dan NSE adalah 8,78 {Laik). Hasil validas dengan
NEE 0,74 menuninkkan bahwa modsl SWAT dapm
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Ciambar 5, Denit harian simuelag] sotelan valigast dan dan
debit harian ohservast {Lutan Februan-Maret
tahien 2009 dan 205 1)

digunshen umuk memprediksl koadisl hideslog: pada
DAS Cilbvung Huln

Peapeiolaan Lahan Terbatk

Parubshan  ponggunasn Ishas  dan pengolchen
tanah gsecara imtonsif pada ishen pertanian seringkali
meningkatian  aliran  permokaan. Seperti diketahud
bahwa aliran permukaan merupskan salsh gate faktor
yang mempengarahi tinghat erasi selain dari penggunaan
lzhan, kemiringan lereng, panjang lereng dan luas DARL
Prakiek moanziemen konservasitanah pada lahan pertanian
dapat mengurangs aliran permakesn. PLT (Popgelolaan
Lahan Terbail) digunslan aotuk mengurang! alism
permokaan dard daereh pertanian,

Berdasarkan basil sirmulasi diketahnl habwa a2l
penmukaan pada tahun 2008, 2009 dan 2611 {Gambar 6,
7, 8) pada tiap sub sub DAL battyak vang lebih darl 1000
i, Ditaraokan dengan penerapan teknologi konservasi
tanah pada kebun campuran (3.444,2 ba), Izhan egalan
(2.435.7 ha) dan pwkebunsn eh {2.213,2 ha) make
sumizh aliran permukaan dapat berkurang schingys pads
akhirnya grosi vang tznadi dapat berkurang. Shaulag
PLY pada kebus cempurso dan tegalsn dilakokes pada

75


http:pengelo!.mm
http:H!tilogm.ph
http:Tarigr.lJ
http:r.;cl1S$"Jnt.tM

Informatika Pertanian, Yol 21 No.2, Desember 2012 : 7)1 - 79

tahun 2008, 2009 dan 2011 dengan memakai teknologi
konservasi teras bangku, penanaman menurut konfur
dan penananaman menurut strip. Pada penggunaan
laban perkebunan teh dilakukan teknologi konservasi
tanah agroforestri. Simulasi aplikasi teknik konservasi
tanah dilakukan pada sub sub DAS nomor 1-21 karena
mempunyai aliran permukaan yang tinggi. Sub sub DAS
nomor 22-28 tidak dilakukan simulasi karena aliran
permukaan relatif lebih rendah dikarenakan terdapai
penggunaan lahan hutan (primer maupun sekunder),

Gambar B. Aliran permukaan (mm} tahun 2008

Gambar 7. Allran permukaan {mm) tahun 2009

&
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Gambar 8. Aliran permukaan (mm) tahun 2011
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Berdasarkan hasil simufasi PLT pada tahun 2008,
2009 dan 2011, diketahui bahwa teknik konservasi tanah
teras, penanaman menurut kontur, penanaman strip (strip
cropping) dan agroforestri dapat menghambat aliran
permukaan. Penerapan teknik konservasi terag bangku
pada penggunaan lahan kebun campuran dan tegalan
dapat menghambat aliran permukaan hingga 78,12%
(tahun 2008), 79,21% (tahun 2009} dan 77,94% (tahun
2011). Penerapan teknik konservasi teras bangku dan
agroforestri (perkebunan teh) pada sub sub DAS nemor
12 dapat menghambat aliran permukaan 55,24% (tahun
2008), 53,59% (tahun 2009) dan 59,55% (tahun 2011).
Setelah penerapan teknik konservasi tanah, jumlah sub
sub DAS yang memiliki aliran permukaan kurang dari
1000 mm menjadi lebih banyak dan tidak terdapat sub
sub DAS yang memiliki aliran pcrmukaan lebih besar
dari 2000 mm. Jumlah sub sub DAS yang memiliki aliran
permukaan kurang dari 1000 mm pada tahun 2008 yaitu
sebanyak 16 sub sub DAS, pada tahun 2009 sebanyak 16
sub sub DAS dan pada tahun 2011 sebanyak 28 sub sub
DAS {Gambar 9, 10 dan 11).

Gambar 9. Aliran permukaan (mm) tahun 2008 setelah
aplikasi teras bangku dan agroforestri

Gambar 10. Aliran permukaan {mm) tahun 2009 setelah
aplikasi teras bangku dan agroforestri
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Gambar 11. Aliran permukaan {mm) tahun 2011 setelah
aplikasi teras bangku dan agroforestn

Gambar 12. Aliran permukaan {mm)} lahun 2008 setelah
aplikasi kontur dan agroforestri

Penerapan teknik konservasi penanaman menurut
kontur terbukti efektif dalam menghambat aliran
permukaan hingga 68,32% (tahun 2008), 69,32% (tahun
200%) dan 70,36% (tahun 2011). Melalul penerapan
kombinasi teknik konservasi tanah penanaman menurut
kontur di lahan kebun campuran dan agroforestri di lahan
perkebunan teh pada sub sub DAS nomor 12, aliran
permukaan dapat dihambat sebesar 48,64% (tahun 2008),
47,24% (tahun 2009) dan 53,70% (tahun 2011). Jumlah
sub sub DAS yang memiliki aliran permukaan kurang
dari 1000 mm setelah aplikasi penanaman menurut
kontur dan agroforestri pada tahun 2008 yaitu sebanyak
11 sub sub DAS, pada tahun 2009 sebanyak 13 sub sub
DAS dan pada tahun 2011 sebanyak 28 sub sub DAS
(Gambar 12, 13 dan 14). Selain itu tidak terdapat sub sub
DAS yang memiliki aliran permukaan lebih besar dari
2000 mm.

Gambar 13. Aliran permukaan (mm} tahun 2002 setelah
aplikasi kontur dan agroforestri
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Gambar 14, Aliran permukaan (mm) tahun 2011 setelah
aplikasi kontur dan agroforestri

Regeans

Gambar 15. Aliran permukazan (mm) tahun 2008 setelah
aplikasi penanaman slrip dan agroforestri
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Gambar 16. Aliran permukaan {mm} tahun 2009 setelah
aplikasi penanaman strip dan agroforestn
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Gambar 17. Aliran permukaan (mm} tahun 2011 selelah
aplikasi penanarman strip dan agroforestr

Penerapan teknik konservasi penanaman strip dapat
menghambat aliran permukaan hingga 73,46% (tahun
2008), 74,52% (tahun 2009) dan 73,52% (tahun
2011). Kombinasi penerapan teknologi konservasi
tanah penanaman strip di lahan kebun campuran dan
agroforestri di lahan perkebunan teh pada sub sub DAS
nomor 12 dapat menghambat aliran permukaan hingga
52,08% (tahun 2008), 50,55% (tahun 2009) dan 56,81%
(tahun 2011). Jumlah sub sub DAS yang memiliki
aliran permukaan kurang dari 1000 mm setelah aplikasi
penanaman strip dan agroforestri pada tahun 2008 yaitu
sebanyak 16 sub sub DAS, pada tahun 2009 sebanyaki5
sub sub DAS dan pada tahun 2011 sebanyak 28 sub
sub DAS (Gambar 15, 16 dan 17). Penerapan teknik
konservasi ini menyebabkan tidak terdapal sub sub DAS
vang memiliki aliran permukaan lebih besar dan 2000
mm.
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Dari ketiga teknik konservasi tanah (teras bangku,
penanarman menurut kontur dan penanaman strip} yang
diaplikasikan pada kebun campuran dan tegalan/ladang,
teknik konservasi teras bangku merupakan teknik
konservasi yang paling efektif dalam menghambat
aliran permukaan hingga 79,21 %. Penggunaan aplikasi
agroforestri di perkebunan teh dapat menghambat aliran
permukaan hingga 51,04 % (tahun 2008), 56,31% (tahun
2009) dan 56,09% (tahun 2011).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyebutkan
mengenai keefekiifan teknik konservasi tanah dalam
mengurangi jumlah aliran permukaan. Saifudin dan
Agus (1998} menyebutkan bahwa faktor yang dominan
menurunkan aliran permukaan pada micro cathments
seluas 2,31 hadan 1,93 ha adatah kemiringan l2han, teknik
konservasi dan penutupan permukaan tanah. Penelitian
mengenai keefektifan teras dalam menghambat aliran
permukaan sudah banyak dilakukan, Menurut Haryati
et al. {1995) pada tahun pertama penelitian di Ungaran,
aliran permukaan pada teras bangku datar adalak yang
paling rendah, disusul kemudian oleh teras gulud, teras
kredit dan teras bangku miring. Setelah tahun ketiga
penelitian, aliran permukaan yang terjadi pada semua
teknologi konservasi teras yang dicobakan sudah cukup
rendah.

Talaohu et al. (1989) menyebutkan bahwa jumlah
aliran permukaan pada teras bangku dan teras gulud
lebih kecil dibandingkan tanpa konservasi tanah.
Pembuatan teras gulud mengakibatkan lereng memadi
pendek schingga daya rusak air aliran permukaan juga
berkurang. Hasil penelitian lain yang juga menyebutkan
keefektifan teknik konservasi dalam mengurangi alivan
permukaan dilakukan oleh Suganda et al. (1997) yang
menyebutkan bahwa model bedengan searah kontur
selama periode tanam buncis-kubis mampu menekan
jumliah aliran permukaan hingga lebih rendah 36% dari
model bedengan yang searah lereng.

KESIMPULAN

Validasi debit harian bulan Februari dan Maret tahun
2009 dan 2011 menunjukkan R 0,88 dan NSE 0,74.
Nilai kalibrasi ini menunjukkan bahwa model SWAT
dapat digunakan untuk memprediksi kondisi hidrologi
pada sub DAS Ciliwung Huiu. Aplikasi teras bangku,
penanaman menurut kontur, penanaman menurut strip
dan agroforestri dapat menurunkan aliran permukaan.
Teras bangku terbukti paling efektif menurunkan aliran
permukaan hingga 79.21%.
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